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This study aims to determine whether the application of STAD type cooperative 
learning can increase learning activity and achievement in Islamic Education learning 
for grade 5 students of SDN 3 Kedu Temanggung in the 2020/2021 academic year. This 
classroom action research was carried out by applying the STAD type of cooperative 
learning in order to improve the quality of the learning process that helps teachers in 
implementing Islamic Education learning activities that are taught by maximizing the 
active role of students, especially the knowledge they have and how it is applied in 
everyday life. This research was conducted through three cycles, preceded by 
preliminary observation, action planning, observation and reflection. The results of the 
implementation are evaluated in reflection to formulate a plan of improvement 
followed by the implementation of the following stages of observation and reflection, 
up to three cycles. The research results were analyzed using qualitative analysis. The 
results of this study indicate that the use and application of STAD type learning can 
improve the PAI learning achievement of grade 5 students of SDN 3 Kedu Temanggung 
in the 2020/2021 academic year. This can be seen from the completeness of student 
learning in learning, namely cycle I of 50%, cycle II of 78.125% and cycle III of 93.75% 
as well as student learning activities in learning, namely cycle I of 33.75%, cycle II of 
52.125 % and cycle III of 69.375% and the formative average value in learning, namely 
cycle I of 61.56, cycle 2 of 68.13 and cycle III of 75.63.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dapat meningkatkan aktifitas dan prestasi belajar dalam pembelajaran PAI 
siswa kelas 5 SDN 3 Kedu Temanggung tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dalam rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang membantu guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran PAI yang diajarkan dengan cara memaksimalkan 
peran aktif siswa terutama pengetahuan yang dimilikinya dan bagaimana 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga 
siklus, didahului dengan observasi awal, perencanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Hasil pelaksanaan dievaluasi dalam refleksi untuk menyusun rencana perbaikan yang 
diikuti pelaksanaan observasi dan refleksi tahap berikutnya, sampai tiga siklus. Hasil 
penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif. hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan dan penerapan pembelajaran tipe STAD dapat 
meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas 5 SDN 3 Kedu Temanggung tahun 
pelajaran 2020/2021. hal ini dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa dalam 
pembelajaran yaitu siklus I sebesar 50 %, siklus II sebesar 78,125 %dan siklus III 
sebesar 93,75 %begitu juga aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran yaitu siklus I 
sebesar 33,75 %, siklus II sebesar 52,125 % dan siklus III sebesar 69,375 % dan nilai 
rata-rata formatif dalam pembelajaran yaitu siklus I sebesar 61,56, siklus 2 sebesar 
68,13 dan siklus III sebesar 75,63. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan bimbingan atau 

pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa 
kepada perkembangan anak untuk mencapai 
kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup 
cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri 
tanpa bantuan orang lain (Feni, 2014). Pendidi-
kan merupakan bagian yang terpenting dalam 

kehidupan, dimana bagi seseorang yang me-
ngenyam pendidikan dapat menimbulkan 
perubahan perilaku (Apriany,2012). Hal ini 
seperti meningkatkan daya pikir, daya imajinasi 
dan kreasi, disamping itu juga dapat meningkat-
kan taraf hidup dan juga status social dalam 
kehidupan bermasyarakat. Jika kita mengamati 
berbagai praktek pembelajaran yang dilaksana-
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kan oleh para guru, akan dapat dijumpai gejala 
beraneka ragam. Keanekaragaman itu terjadi 
pada tingkah laku guru, siswa, maupun situasi 
kelas. 

Pada hakekatnya proses belajar mengajar 
adalah proses komunikasi. (Basyarudin, 2002) 
Kegiatan belajar mengajar dikelas merupakan 
suatu dunia komunikasi tersendiri dimana guru 
dan siswa bertukar pikiran untuk mengembang-
kan ide dan pengertian. Dalam komunikasi sering 
timbul dan terjadi penyimpangan-penyimpangan 
sehingga komunikasi tersebut tidak efektif dan 
efisien, antara lain disebabkan oleh adanya 
kecenderungan verbalisme, ketidak siapan siswa, 
kurangnya minat, kegairahan, dan sebagainya. 
Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan 
demikian ialah penggunaan metode secara 
terintegrasi dalam proses belajar mengajar, 
karena fungsi metode dalam kegiatan tersebut 
disamping sebagai penyaji stimulus informasi, 
sikap, juga untuk meningkatkan keserasian 
dalam penerimaan informasi dalam hal-hal 
tertentu. Metode juga berfungsi untuk mengatur 
langkah-langkah kemajuan serta untuk memberi-
kan umpan balik. Pembelajaran kooperatif 
merupakan sebuah strategi pembelajaran yang 
melibatkan siswa yang bekerja secara kolaborasi 
untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran 
kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk 
meningkatkan partisipasi siswa, menfasilitasi 
siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan 
dan membuat keputusan dalam kelompok serta 
memberikan kesempatan pada siswa untuk 
berinteraksi dan belajar bersama-sama yang 
berbeda latar belakangnya (Afandi, Chamalah, & 
Wardani, 2013). Hal ini didukung oleh hasil 
penelitian yang di lakukan di SMP Islam Al-Azhar 
4 Kemandoran tentang implementasi strategi 
pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran 
Agama Islam dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran kooperatif berjalan dengan efektif 
pada mata pelajaran agama Islam (Santi, 2011). 

Metode merupakan salah satu sarana untuk 
meningkatkan kegiatan prosees belajar meng-
ajar. Karena beraneka ragamnya metode ter-
sebut, maka masing-masing metode mempunyai 
karakteristik yang berbeda-beda. untuk itu perlu 
memilihnya dengan cermat dan tepat agar dapat 
digunakan secara tepat guna. Beberapa abad 
yang lalu Confusius menyatakan: “apa yang saya 
dengar, saya lupa. Apa yang saya lihat, saya ingat. 
Apa yang saya lakukan, saya paham.” Mel 
Sibermen telah memodifikasi dan memperluas 
pernyataan Confusius tersebut menjadi belajar 
active. (Sibermen, 2021). Metode active learning 

merupakan suatu pembelajaran atau kegiatan 
yang anak didiknya ikut terlibat secara aktif 
dalam pembelajaran. Kelebihan metode active 
learning diantaranya adalah anak ikut juga 
berpartisipasi dalam pembelajaran, ia akan lebih 
paham dibanding jika ia hanya mendengarkan 
ceramah guru, seperti yang dikatakan Confusius 
“apa yang saya lakukan, saya paham.” Belajar 
aktif sebagai cara atau langkah cepat, menye-
nangkan, mendukung, dan secara pribadi 
menarik hati (Sibermen, 2021). Metode active 
learning digunakan agar siswa dapat mem-
pelajari setiap topik secara aktif dalam hal ini 
guru diarahkan sebagai fasilitator. Selain itu 
belajar aktif tidak hanya sebatas untuk teknik-
teknik memimpin belajar bagi seluruh kelas, bagi 
kelompok kecil, merangsang diskusi dan debat, 
mempraktikkan keterampilan-keterampilan, me-
ndorong adanya pertanyaan, bahkan membuat 
peserta didik agar dapat mengajar satu dengan 
yang lain (Sibermen, 2021). 

Alternatif penyelesaian masalah yang diharap-
kan dapat meningkatkan hasil dan proses belajar 
siswa yaitu dengan penggunaan model pem-
belajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
adalah strategi pembelajaran yang melibatkan 
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil 
untuk saling berinteraksi (Rusman, 2010). Siswa 
dalam pembelaran ini tidak hanya berperan 
sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan 
guru secara verbal, tetapi mereka berperan 
untuk menemukan sendiri inti dari materi 
pelajaran itu sendiri. Siswa diarahkan untuk 
mencari dan menemukan sendiri dari sesuatu 
yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat 
menumbuhkna sikap percaya diri (self-belief). 

Dengan demikian, guru harus memahami cara 
dan metode penyampaian materi kepada siswa 
sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mereka. Oleh karena itu, guru 
perlu menerapkan suatu metode yang menye-
nangkan, tidak membosankan dan juga bisa 
mempermudah mereka dalam memahami materi 
yang diberikan guru. Tipe STAD merupakan salah 
satu metode pembelajaran kelompok yang 
berkaitan dengan Active Learning. STAD juga 
merupakan metode yang paling sederhana dan 
merupakan model yang paling baik untuk per-
mulaan bagi para guru yang baru menggunakan 
pendekatan kooperatif. Tipe STAD terdiri dari 
lima komponen utama, yaitu :1) Presentasi Kelas, 
materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan 
dalam presentasi di dalam kelas. Ini merupakan 
pengajaran langsung seperti yang sering kali 
dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin 
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guru, tetapi bisa juga memasukkan presentasi 
audiovisual. (Salavin, 2009). Bedanya presentasi 
kelas dengan pengajaran biasa hanyalah bahwa 
presentasi tersebut haruslah benar-benar 
berfokus pada unit STAD. Dengan cara ini, para 
siswa akan menyadari bahwa mereka harus 
benar-benar memberi perhatian penuh selama 
presentasi kelas karena dengan demikian akan 
sangat membantu mereka mengerjakan kuis-
kuis, dan skor kuis mereka menemtukan skor tim 
mereka. 2) Menetapkan siswa dalam kelompok 
(Tim) terdiri dari empat atau lima siswa yang 
mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal 
kinerja kademik, jenis kelamin, ras, dan etnitas. 
Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan 
bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, 
dan lebih khususnya lagi untuk mempersiapkan 
anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan 
baiksetelah guru menyampaikan materinya, tim 
berkumpul untuk mempelajari lembar kegiatan 
atau materi. 

Yang paling sering terjadi, pembelajaran itu 
melibatkan pembahasan permasalahan bersama, 
membandingkan jawaban, dan mengoreksi tiap 
kesalah pemahaman apabila anggota tim ada 
yang membuat kesalahan. (Salavin, 2009). Tim 
adalah faktor yang paling penting dalam STAD. 
Pada tiap poinnya, yang ditekankan adalah 
membuat anggota tim melakukan yang terbaik 
untuk tim, dan tim pun harus melakukan yang 
terbaik untuk membatu tiap anggotanya.3) Tes 
dan Kuis, siswa diberi tes individual setelah 
melaksanakan satu atau dua kali penyajian kelas 
dan bekerja serta berlatih dalam kelompok. 
Setelah satu atau dua periode setelah guru 
memberi presentasi dan sekitar satu atau dua 
periode praktek tim, siswa akan mengerjakan 
kuis individual. 4) Skor Peningkatan Individual, 
berguna untuk memotivasi agar bekerja keras 
memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan 
dengan hasil sebelumnya. Skor Peningkatan 
Individual dihitung berdasarkan skor dasar dan 
skor tes. 5) Rekoknisi Tim (Pengakuan Kelom-
pok), dilakukan dengan memberikan peng-
hargaan atas apa usaha yang telah dilakukan 
kelompok selama belajar. Tim akan memperoleh 
sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain 
apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria 
tertentu.  

Dalam hal ini penulis akan lebih menyoroti 
pada peningkatan prestasi belajar pendidikan 
agama Islam melalui pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 
pada siswa kelas 5 SDN 3 Kedu Temanggung 
tahun pelajaran 2020/2021. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan rancangan pene-

litian Kelas (classroombased action research) 
dengan peningkatan pada unsur motivasi dan 
prestasi belajar prestasi belajar serta kreativitas 
siswa, untuk memungkinkan ditemukan dan 
diperolehnya efektivitas tindakan yang dilaku-
kan. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan 
kelas dengan menggunakan model dari Kemmis 
dan M. Taggart (1993) Tindakan dilakukan 
secara silmutan atau disebut dengan bentuk 
spiral dan setiap siklus terdiri dari empat 
tahapan yaitu perencanaan tindakan (Planning), 
pelaksanaan tindakan (acting), observasi 
(observing), dan refleksi (reflecting. Penelitian 
ini termasuk penelitian lapangan (field research), 
sebab berdasarkan tempatnya penelitian ini 
dilaksanakan di tengah-tengah kancah kehidupan 
masyarakat. (Dudung, 2003). Dalam hal ini 
lingkungan masyarakatnya adalah SDN 3 Kedu 
Temanggungtahun pelajaran 2020/2021. Dilihat 
dari proses perolehan data, penelitian ini 
termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan 
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dalam rangka meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran yang membantu guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran PAI yang 
diajarkan dengan cara memaksimalkan peran 
aktif siswa terutama pengetahuan yang 
dimilikinya dan bagaimana penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini dilaksana-
kan melalui tiga siklus, didahului dengan 
observasi awal, perencanaan tindakan, observasi 
dan refleksi 

Instrumen Penelitian, Instrumen yang diguna-
kan pada penelitian ini berfungsi sebagai alat 
pengumpul data keterlaksanaan pembelajaran 
dengan metode STAD. Instrumen pengumpul 
data pelaksanaan pembelajaran yang digunakan 
antara lain: 1) RPP dengan langkah-langkah 
sesuai metode STAD. RPP berfungsi untuk 
merencanakan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan guru atau peneliti dalam melak-
sanakan pembelajaran. 2) Lembar Observasi 
aktifitas guru yang berfungsi sebagai instrumen 
wajib untuk memperoleh data pelaksanaan 
pembelajaran. 3) Lembar kerja kelompok dan 
lembar kerja individu (tes Individu). Lembar 
kerja ini berfungsi untuk mengefektifkan prosees 
pembelajaran dan memberikan permasalahan 
maupun pertanyaan sesuai batasan-batasan 
materi yang dipelajari. 4) Lembar Observasi 
aktifitas siswa menilai aktifitas siswa dalam 
pembelajaran sebagai respon dari kegiatan guru 
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dalam pembelajaran. Lembar aktifitas siswa 
untuk mendapatkan data tentang aktifitas siswa 
dalam proses pembelajaran. Instrumen ini 
berfungsi sebagai pengumpul data pendukung. 5) 
Lembar angket, angket diperuntukkan kepada 
semua siswa yang merupakan subyek penelitian. 
hal ini dilakukan untuk mengetahui respon siswa 
terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 
model STAD. Instrumen pengumpul data moti-
vasi belajar siswa pada materi puasa mengguna-
kan 1) instrumen tes individu, tes ini berfungsi 
untuk mengetahui penguasaan pemahaman 
siswa terhadap materi setelah terlaksananya 
pembelajaran metode STAD. Tes disusun ber-
dasarkan indikator yang harus dicapai. 2) 
Lembar penilaian sikap yang berfungsi sebagai 
sarana menilai sikap siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran. 3) Lembar catatan lapangan, 
untuk mencatat temuan-temuan dalan 
pelaksanaan pembelajaran yang belum tercatat 
dalam RPP. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. 
Setiap siklus terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Adapun penjabaran dari tiap siklus 
sebagai berikut: 1) Tahap perencanaan, yaitu 
dengan menyiapkan silabus, penyusunan ren-
zcana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
sesuai dengan langkah-langkah STAD, menyiap-
kan lembar kerja kelompok, membuat instrumen 
tes, membuat lembar observasi aktifitas guru dan 
lembar observasi aktifitas siswa, membuat 
penilaian efektif/sikap, membuat lembar angket 
siswa. 2) Tahap Tindakan, peneliti melaksanakan 
proses pembelajaran sesuai dengan desain 
pembelajaran (RPP). 3) tahap pengamatan, guru 
sebagai peneliti meminta bantuan teman sejawat 
untuk melaksanakan observasi dengan mengisi 
lembar observasi guru dan lembar observasi 
siswa. 4) Tahap Refleksi, yaitu dengan melaku-
kan koreksi terhadap apa yang sudah dilakukan, 
apa yang belum dilakukan, apa saja yang sudah 
dicapai, masalah apasaja yang belum terpecah-
kan, dan tindakan apa yang harus dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran yang akan diimplementasikan 
pada kegiatan berikutnya. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua 
metode, yaitu 1) Metode Eksperimen, ekspe-
rimen merupakan cara penyajian pelajaran 
dimana siswa melakukan percobaan dengan 
mengalami dan juga membuktikan sendiri yang 
dipelajari (Nana Sujana, 1990). Adapun ekspe-

rimen dilaksankan melalui tiga siklus tindakan 
kelas. 2) Metode Tes, Tes adalah seperangkat 
rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapat 
jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi 
penetapan skor angka. Metode ini digunakan 
pada setiap siklus sebelum pembelajaran 
terakhir. 

Dibawah ini merupakan beberapa Deskripsi 
dari hasil penelitian: 
1. Siklus I, dalam siklus I pembelajaran PAI 

dengan metode ceramah sudah dilaksanakan, 
data yang diperoleh dari siklus ini berupa 
hasil observasi selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dan nilai hasil belajar siswa. 
Dalam penelitian ini akan dilihat pada setiap 
siklusnya berapa banyak peningkatan jumlah 
dan presentase siswa yang mencapai 
ketuntasan dan kenaikan pencapaian nilai 
tuntas untuk siklus berikutnya. Dengan hasil 
tes pada siklus I didapatkan rata-rata nilai 
sebesar 61,56, jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 16 siswa dari 32 siswa. Maka 
didapat Persentase Ketuntasan sebesar 50%. 

2. Siklus II, dalam siklus II peneliti menggunakan 
metode STAD dalam pembelajaran PAI. Data 
yang diperoleh dari siklus ini adalah berupa 
data hasil observasi selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung dan nilai hasil 
belajar siswa. Setelah proses pembelajaran 
berakhir siswa diberi tes formatif untuk 
mengetahui peningkatan kemanpuan siswa 
pada siklus II. Dari hasil tes formatif diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 68,13. Jumlah siswa 
yang tuntas sebanyak 25 siswa dari 32 siswa. 
Siklus II ini mengalami peningkatan nilai rata-
rata 6,57 yang semula pada siklus I sebesar 
61,56 menjadi 68,13. Begitu juga dalam 
ketuntasan belajar mengalami peningkatan 
sejumlah 9 siawa, yaitu dari jumlah 16 siswa 
menjadi 25 siswa. Maka didapat Persentase 
Ketuntasan ssebesar 78,13%. 

3. Siklus III, Dalam pelaksanaan siklus II sudah 
mengalami peningkatan tetapi belum sesuai 
dengan apa yang diharapkan, sehingga 
peneliti perlu melaksanakan siklus yang ke III 
dan tetap menggunakan metode STAD. 
Namung dengan memperhatikan kelemahan 
pada siklus II. Dengan hasil rata-rata nilai tes 
pada siklus III sebesar 75,68. Jumlah siswa 
yang tuntas sebanyak 30 siswa dari 32 siswa. 
Siklus III ini mengalami peningkatan nilai 
rata-rata 7,5 yang semula pada siklus III 
sebesar 68,13 menjadi 75,63. Begitu juga 
dalam ketuntasan belajar mengalami pening-
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katan sejumlah 5 siswa yaitu dari jumlah 25 
siswa menjadi 30 siswa. Maka didapat 
Persentase Ketuntasan sebesar 93,75%. 
 

Berdasarkan analisis data yang telah di-
paparkan diatas diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Perolehan data jumlah siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar setiap siklus dalam pem-
belajaran PAI adalah a) Persentase Ketuntasan 
pada siklus I pembelajaran PAI dengan 
menggunakan metode ceramah di kelas 5 SDN 
3 Kedu sejumlah 50%. b) Persentase Ketun-
tasan pada siklus II Pembelajaran PAI dengan 
menggunakan metode STAD kelas 5 SDN 3 
Kedu sejumlah 78,125%, c) Persentase 
Ketuntasan pada siklus III pembelajaran PAI 
dengan menggunakan metode STAD kelas 5 di 
SDN 3 Kedu sejumlah 93,75%. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI 
dengan menggunakan metode STAD memiliki 
dampak positif dalam meningkatkan pem-
belajaran siswa kelas 5 di SDN 3 Kedu pada 
tahun pelajaran 2020/2021. Hal ini dapat 
dilihat dari semakin meningkatnya jumlah 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar dari 
setiap siklus, yaitu siklus I sebesar 50%, siklus 
II sebesar 78,13% dan siklus III sebesar 
93,75%. Adapun secara rinci untuk pening-
katan persentase ketuntasan belajar siklus I 
dengan siklus II sebesar 28,13% sedangkan 
siklus II dengan siklus III sebesar 15,62% dan 
siklus I sampai dengan siklus III sebesar 
43,75%. 

2. Perolehan hasil belajar siswa dalam nilai 
formatif setiap siklus adalah sebagai berikut: 
a) Rata-rata nilai formatif siklus I PAI dengan 
menggunakan metode ceramah kelas 5 di SDN 
3 Kedu adalah 61,56, b) Rata-rata nilai 
formatif siklus II pembelajaran PAI dengan 
menggunakan metode STAD kelas 5 di SDN 3 
Kedu adalah 75,63, c) Rata-rata nilai formatif 
siklus III pembelajaran PAI dengan meng-
gunakan metode STAD di kelas 5 di SDN 3 
Kedu adalah 75,63. 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran PAI dengan menggunakan metode 
STAD memiliki dampak positif di SDN 3 Kedu 
pada tahun Pelajaran 2020/2021. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai formatif semakin meningkatnya 
siswa dari setiap siklus, yaitu 61,56, 68,13 dan 
75,63. Adapun secara rinci untuk peningkatan 
rata-rata nilai formatif siklus I dengan siklus II 
sebesar 6,57, sedangkan siklus II dengan siklus 
III sebesar 7,5 dan siklus 1 sampai dengan siklus 
III sebesar 14,07. Hasil tersebut membuktikan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI meng-
gunakan metode STAD dapat meningkatkan 
prestasi belajar pada siswa. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan membuktikan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
efektif untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran PAI siswa kelas 5 
di SDN 3 Kedu Temanggung, artinya terdapat 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD terhadap prestasi belajar PAI siswa 
kelas 5 di SDN 3 Kedu Temanggung. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Peningkatan Prestasi 
Belajar Pendidikan Agama Islam melalui 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Studet Team 
Achievement Division (STAD) pada Siswa. 
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